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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad milenlum, tahun 2000, muncul pada pusaran arus globalisasl.
Wacana postmodemisme merebak, mewabah, sepertl virus blologi epideml
Intemaslonal. Globalisasl ekonomli, Informasl, kebudayaan telah menawarkan
berbagai keterbukaan dan kebebasan: ekonoml pasar bebas, komunikasi bebas
(intemet), seks bebas'. Material dan idiom ideologl pun menyeruak, meluas
memasuki wilayah-wilayah tataran ide hingga ruang-ruang pribadl. Adalah biasa,
di dalam toilet, seorang remaja memainkan video game dengan keyakinan
bayang pegang kemudl pesawat tempur guna selamatkan kota. Sulit diplsahkan
antara riuh kenyataan dengan sembur bayangan, atau mungkin keduanya hadir
bersamaan. Leblh sullt lagl, mencari Identitas diri (“aku®, manusia) di antara
sekdan banyak fethisisme dan pesona benda-benda.

Di tengah kesibukan global itulah, antologi Arsitektur Hufan karya
Afrizal Malna diterbitian. Sebuah karya pulsl yang seakan tidak mau kalah slbuk
dengan realitas; tentang distribusi kata-kata yang penuh gambar dan lompatan
waktu. Sebuah karya puisl yang lalu turut memberl corak pada sejarah sastra
Indonesia, turut punya “pendapat”® pada perbincangan pulsi kontemporer di tanah

air, melalul tawaran estetlka spesial sekatigus aktual.

! Yasraf Amir Pilieng, Sebuah Dunia yang Dilipat, Mizan, Bendung, 1998, hal. 103.
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Antologi Arsitektur Hufan mengiaistalkan kerja kepenyairan Afrizal
Malna sejak tahun 1980 hingga tahun 1995. Terdiri dari empat bagian kumpulan,
yaitu “ Narasl Dari Semangka dan Sepatu®, “Yang Berdlam dalam Mikropon®,
“Mitos-Mitos Kecemasan”, dan “Membaca Kemball Dada®. Pada tahun 1996,
antologl Arsitektur Hujan mendapat penghargaan dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendldikan dan Kebudayaan. |

Membaca puisi-puis| Afrizal Malna, penulls sepertl terjerumus pada gurun
pengalaman dengan tepi adalah jalan masuk menuju gurun pengalaman lain,
demiidan seterusnya, sampal pada titlk di mana kesadaran identitias tercerabut.
Bukan oleh sunyi, dan bukan oleh religl, tapl oleh limpah-ruah citraan dan mimpi-
mimpl basah. Segalanya begitu saja datang, segalanya begitu saja menjauh.
Cltraan yang seakan lebih dekat dari kullt jari, tapi juga terasa leblh lebar dari
batas pandang. Tamasya plkir dan Imajinasl. Kesemuanya disebabkan oleh
loglka teks pulsi yang tidak stabil.

Afrizal Maina menyajlkan puisi melalul distribusl kata-kata yang seolah
tlada beraturan, deret paradigmatik yang melo—mpat-lompat dan kombinasi
sintagmatik yang mengejutkan. Hubungan tlap kalimat seakan tanpa kausalitas.
Satu kallmat tentang .cinta, dijalin dengan keramlk buatan Cina, disusul slul
merdu sekallgus pliu, lalu diteruskan dengan llustrasl dua orang saling berbagl
skkat gigl, terakhimya sebuah pertanyaan tentang aku lirk yang membangun

kamar mandi.

2 Lihat Afrizal Malna, puisi “Kisah Cinta Tak Bersalah® dalam Arsitektir Fan, Bentang, Yogyakarta,
1995, hal. 6,
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Model pengucapan pulsi-puisl Afrizal Maina mengingatkan pada tuturan
seorang aphasia, penderita kesulitan berbahasa disebabkan skizofrenia,
keterbelahan jiwa. Misalnya kallmat, “baju saya hitam® akan diucapkan “baju
saya kematlan®.

Penggunaan struktur kallmat mirip penderita aphasia maupun skizoprenia
tentu bukan satu bentuk kebetulan, apalagl kekellruan. Para pemlkir besar telah
banyak meluang waktu untuk meneliti perilaku dan nalar penderita skizoprenia,
berkaitan dengan posisi manusla sebagai subyek lingkungan, dan juga subyek
bahasa®. Bahkan, imbas studl kasus tersebut memicu insplrasl penciptaan
berbagal karya seni/sastra yang menolak arogans| rasionalitas manusla. Seperti
Emlle Zola yang menghabiskan dua tahun dalam rumah sakit jlwa sebelum
menulis novel Theresa.

Teks antologi Arsitektur Hujan, bahkan secara tersurat, memang tidak
memungkiri/menyingkirl hasil jerih payah para tokoh filsafat. Terbuktl dengan
dicantumkannya sederet nama sepertl Francis Bacon, Budha Gautama, Jean
Paul Sartre, Nicholas Copemicus, Karl Marx, Galileo Galilei, Atvin Toffler, dan
lain-tain. Secara tersirat, beragam pemlkiran filsafat mewamai keseluruhan

malma teks pulsl. Dapat dikatakan, teks pulsi-puisl Afrizal Malna turut dibentuk

3 Romen Jakobson mengapkan model oposisi biner Saussure terhadep penderita aphasia (penderita
kesulitan berbahasa). Pertama, kesulitan paradigmatik, yang kermuidian melshirkan gaya bahasa metanimi.
Kedua, kesulitan sintagmatik, melehirkan gaya bahasa metafore. Lihat Richard Appig dan Chris Gerrett,
Mengenal Posmodemisme, terjemshan oleh Alfathri Adlin, Mizan, Bandung, 1997, hal. 62-63.
Skizoprenia adaleh penderita desintegrasi pribadi dan keterpecshan pribadi. Lihat Kartini Kartono,
Pstkologf Abnormal dan Abnormalitas Seksual, Mendar Maju, Surabaya, 1989, hal. 167. Skizoprenia
dalam ilmu bahasa dipashami sebagai kekacauan penggunaan tanda-tanda Deleuze dan Guattari
mengembangkan pola bahasa skizoprenia sebagai simbol upaya pembebasan terhadap strukturalieme. Lihat
Yasraf Amir Piliang, op.cit., hal. 200-202.
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dari rangkalan kutipan pemikiran filsafat. Tentu tidak dengan motivasl seragam,
bisa jadl jabat tangan persetujuan atau bisa jadl ilustrasl penyangkalan. Hasil
kepenyalran yang patut di hargal, sebuah usaha seorang sastrawan tanah air
yang Inglin tampll dalam khasanah kebudayaan dan kesusastraan dunla®.

Kehadiran antologi Ars/tektur Hujan pada peta sastra Indonesia pun
bukan tanpa asalusul. Ada Indlkasi, model penullsan pulsi Chalril Anwar
dan/atau Sutardjl Calzoum Bachri mewamal puitika pulskpulsl Afrizal Malna. Ada
kebangkitan jejak-jejak sejarah pengucapan pulsl. Terutama sekall pada periode
awal kepenyairan, kumpulan puisi Afrizal Malna yang pertama adalah Abad
Yang Berfarl, sebelum mengalami segala macam pencanggihan estetika
sehingga sulit ditemukan kembali runutan masa lalu pengucapan-pengucapan
pulsl Indonesia, sebelum akhimya diakul sebagal model bahasa pulsl yang baru.
Tommy F. Awuy mengatakan, sebuah bentuk karya sastra kontemporer yang
dinafasl oleh Reml Sylado dan memuncak pada Afrizal Malna’. Pulsl yang
menampllkan apa saja yang nampak pada kenyataan dan menyajikannya,
seolah-olah, secara spontan.

Kondis| soslal-ekonoml terkinl, menjelang milenium ketiga, menempati

porsi berlebih dalam antologi Arsitektur Hufan. Gelombang modemitas yang

4 Useha yang sama pemnah dilekuken oleh Chairil Anwar dik. melalui Surat Keperazyaan Gelanggang,
dengan slogan “kami adalah ahli waris sah dari kebudayaan dunia®. Usaha juga dilakukan oleh sastrawan
talum 1970-an, yaitu dengan cara mengambil tradisi lokal untuk mencepai kebudayaan dunia. Lihat Subagio
Sastrowardoyo, Bakat Alam dan hitelektualisme, Gramedia, Jakerta, 1989, hal. 11-23, 43-45. Puisi-puisi
karys Afrizal mengindikasiken adanya konvergensi dari dua cara di atas.

> Tommy F. Awuy, “Sastra Kortemporer, Baru Gejala”, wawancara dalam jumal budaya Kolong 3 Th. I,
1996, hal, 10-11. Permyataan Tommy ini mungkin benar, mungkin juga salsh. Sebab, ada perbedaan
mencolok antara puisi Remi Sylado dengan puisi Afrizal. Pada puisi Remi secara tegas mengambil pola
“dada® Andre Breton sebagai pastiche dan pola puisi Indonesia sebagai parodi. Sedangkan puisi Afrizal
permainan pastiche dan parodi lebih lugas dan sublim. Oleh sebab itu, mula penafasan lebih kepada penyair
Indonesia sebelum Remi Sylado, rmmgkin dinafesi puisi Chairil, bahkan rmungkin puisi Raja Ali Haji.
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mengambil kata kuncl kemajuan, universalitas, efisiensi, dan iptek meminta
bayaran terlaiu tinggl térhadap kemanusiaan. |barat sebuah permainan,
modemisme adalah seperangkat aturan dan konsekuensl logis ciptaan manusia
yang menempatkan manusia hanya sebagal obyek, bukan lagl subyek penentu.
Manusia yang semula mencipta, bertukar tangkap menjadi dicipta. Berlawanan
dengan awal mula sejarah rasionalitas, yaitu pemyataan Rene Descartes
“Cogito ergo cum® yang berarti “Aku berpikir, maka aku ada®. Sebuah
kehendak 'antroposentﬂsme“’, manusla sebagal pusat alam semesta.

Satu sifat khas modemisme adalah percepatan waktu, kemajuan tiada
henti, kemakmuran yang senantlasa lapar. Prestasi terakhir selalu dipahaml
sebagal awal kerja lanjutan. Tidak ada yang bisa dianggap sebagal kemakmuran
final. Segalanya akan segera tua, usang, dan lapuk. Satu contoh kasus; sepeda
motor merk terbaru, temyata belum sebulan telah keluar merk yang lebih baru,
bulan selanjutnya keluar yang leblh baru lagi, demikian tiada hentl, tiada pemah
selesal. Tidak ada kesempatan beriama-lama menikanatl kebaruan. Atau sama
sepertl berita media massa, terutama koran dan televisi, setilap hari selalu

berganti. Harl ini ada pembunuhan, besok terjadi lagl, terjadi lagi, dan terjadi

6 Lihat, Rene Descartes, Risalah Tentang Metode, terjemshan oleh Ida Sundari Husen dan Rahayu S.
Hidayat, Gramedia, Jakarta, 1995, hal.26-34, Rene Descertes memakai “pikir” , tanpa takut salah, sebagai
kebenaran yang paling utama  Apabila telah mengambil keputusan melalui ber” pikir”® , tidak tergoyahkan
oleh sebab apapun, mekipun keputusan berasal dari hal paling meragukan atsu paling meyakinkan
Descartes mengambil contoh seorang tersesat di huten, ada keharusan bergikap, mengambil setu arah
meslupm ragy, meskipun yakin

7 Menunut ertian kamus, antroposentrisme berarti ajaran yang menyatakan bahwa pusat alam semesta adalgh
marusia. Kata ini merupakan turunan dari kata antroposentris, yang berarti berpusat kepada manusia. Lxhut. .
Pusat Pembinaan dan Pengambangan Behasa, Xamus Besar Bahasa Fidonesia, Balai Pustaka, Jakarta;
1988 (cet. 3: 1990), hal. 103. Istilah “antroposentrisme” digunaken pertama kali oleh filsuf f"“
eksistensialisme Nicholas Alexandrovicth Berdyaev, dikutip dari Fuad Hasan, Berkenzlan dengtm \
Eksistensialisme, Pustaka Jaya, Jakarta, 1992 (cet. 6), hal. 80. )
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lagl, tiada hentl. Tidak ada kepastlan, apakah seseorang masih mengingat
penyelesaian satu kasus pembunuhan ketlka kasus pembunuhan laln
bermunculan. Modemisme menjadl agenda yang menggiurkan, menantang,
sekallgus mencemaskan.

Sejarah pemikiran lalu mencatat postmodemisme -pemiidran Ini kiranya
berpengaruh besar pada pola dan arah pulsi-puls| Afrizal Malna- menandal akhir
abad dua puluh, sebagal wacana pemlkiran teridnl. Postmodemisme bukan
sosok pahlawan yang menjanjlkan penyelamatan terhadap korban-korban
modemisme, bukan pula sosok sucl yang terbebas dari semburan kemajuan®.
Postmodemisme hadir melalul kisah-kisah kerdll yang ditinggalkan dan
dilupakan, modemisme. Postmodemisme menemukan Identitas melalul
kelaparan masyarakat dunla ketiga, melalul rumah-rumah pelacuran, bahkan
melalui plldhan-plkiran orang yang dlanggap glla. Postmodemisme hadir dalam
aneka macam wajah, masing-masing memliiki kemiripan, tapl leblh banyak
menyodorkan pertentangan, karena itu sult digeneralisasikan. Setldalanya,
wacana itulah yang penulls anggapkan dalam pembécaan pulsi-pulsi karya
Afrizal Malna. Seperti kutlpan kalimat yang berjudul “Masyarakat Rosa” berikut;
Rosa membesar jadl sebuah dunla, sepertl Rosa mengecll jadl dirime®.

Keseluruhan pengalaman dan narasl tentang pulsi-pulsl karya Afrizal

Malna memblkin penulis terseret pada kelnginan mengkajl leblh mendalam dan

® Pengambilan posisi postmodernisme ini sangat patut untuk dicermati. Banyak pemikir dunia ketiga, yang
mestinya diunhmgkan oleh kehadiran postmodemn, temnyata menolak dan merasa dirugiken Salah satu
cartohmya, lihat Emest Gellner, Menolak Postmodernisme, terj. Bendro Prasetyo dan Nurul Agustin,
Mizzn, Bandung, 1994.

® Afrizal Malna, “Masyarekat Rose” dalem Arvitektur Hijan, Bentang, Yogyakarta, 1995, hal. 34.
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lebih bisa dipertanggung-jawabkan, khususnya puisi dalam antologi Arsftektur
Hujan. Nilai estetikanya tergolong baru, yaitu tercermin pada operasional kode
bahasa estetlk pulsl, dan pemikirannya tajam serta aktual. Hingga sampal
menimbulkan puisi “afrizallan®, hingga sampal dikutip-bicarakan sekian banyak
artlkel.

Penulls dalam penelitian inl, berusaha untuk obyektif. Mengacu pada teks
pulsl. Segala rujukan yang diajukan, hanyalah berposisi sebagal upaya
penelusuran operasional kode bahasa estetik pulsl dan pembongkaran makna
puis‘l. Penulis tidak terlalu berambisi mengajukan pemaknaan utuh dan tunggal,
atau menganggap diri sebagal pembicara utama yang mewakill karya pulsi
Afrizal Maina. Sesungguhnya, penelitlan Inl dimaksudkan untuk mengembang-
lestarikan persllangan sastra di tanah air. Lebih khusus, usaha pesakslan diri
(penulis) melalui ilustrasi dan tanda-tanda dalam teks antologi Arsitektur Hujan.
Bahwa penulls Ikut serta dalam kamaval kegalrahan dan kebusukan globalisasl.
Sepertl ungkapan cerdas Afrizal Malna dalam salah satu cerpennya, “Aku telah
mencurl, memakal baju banyak orang. Tapl aku tak tahu, bagalmana sejarah

datang di malam hari ... kwaki**°

1.2 Rumusan Masalah

Banyak muncul pertanyaan yang menghantul penulls ketlka membaca

antologi Arsitektur Hujan karya Afrizal Malna. Apalagl puisi, layalmya karya

10 Afrizal Malna, cerpen *“Menanam Karen di Tengsh Hujen”, £ompas, 2 April 1995.
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sastra lain yang gemiiang, senantiasa menawarkan ambiguitas, petualangan dan
tanda-tanda kengerian. Termaktub dalam kombinasl estetik dan juga tema
pliihannya. Tentang narasi-narasi kecil, tentang realitas-realitas kerdil yang
sering kali tidak tersentuh massa. Namun penulls disudutkan pada keharusan
bersikap, kerja penelitian yang terfokus agar totalitas terjaga. Kabar yang
menggembirakan penuiis adalah adanya ungkapan kuno, “sesuatu yang besar
dapat diraih melalul jalan yang sempit”.
Pada penelitian inl, penulis merumuskan dua permasalahan dari antologl
Arsitektur Hujan karya Afrizal Malna:
1. Bagalmana operasional kode bahasa estetik puisi dalam antologi
Arsitektur Hujan?
2. Apa makna teks puisi dalam antologi Arsitektur Hujan berkaitan

dengan kenyataan antroposentrisme berbelah?

1.3 Tujuan Penelitian
Meskipun penelitian Ini sekadar tugas kullah, syarat kesarjanaan, penulis
memiliki beberapa tujuan tersendii. Misalnya; kelimuan, proses kreatif
bersastra, dan ketakjuban pada fantasi maupun imajinasl dalam karya puisi.
Pada dasarya, tujuan tersebut selaras dengan tujuan kafian-kajlan sastra
secara umum, yaitu:
1. Tujuan teoretis

2. Tujuan praktis
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1.3.1 Tujuan Teoretis

Tujuan teoretls menltlk beratkan pada bidang kellmuan, khususnya sastra.
Pemakaian teori dan metode penelitian sastra mutlak diperiukan. Diharapkan
memicu tumbuhnya teori baru atau setidaknya mempertegas kedudukan teori
sastra yang sudah ada. Leblh terperincl, tujuan teoretis tersebut adalah sebagal
berikut:

1.Meningkatkan slkap kritis menghadapl gejala sastra, khususnya pulsl.

2.Menganalisis operasional kata-kata sehinggga mencapal kode bahasa
estetik puisi dalam antologi Arsitektur Hujan. '

3.Menambah dan mengembangkan apreslasi terhadap puisi, khusushya
makna teks puisi dalam antologi Arsitektur Hujan berkaitan dengan
kenyataan antroposentrisme berbelah.

4. Menambah khasanah penelitlan sastra.

1.3.2 Tujuan Praktis

Penelitian Inl diharapkan dapat berguna, bagl penulls sendiri dan kalau
bisa bagl masyarakat luas. Puisi-pulsl tulisan Afriaal Maina sangat sarat dengan
tanda dan rambu hidup dalam mengahadapl keriuhan abad informasl saat kinl.
Teks pulsi karya Afrizal Malna dapat dipahaml sebagal provokasi didaktls
menuju moralitas, dapat pula dijeimakan sebagal pembenaran pola hidup yang
libidinal. Terserah kepentingan pembaca. Adapun tujuan praktis penelitian Ini

adalah sebagal berikut:

SKRIPSI PEYINGKAPAN KODE BAHASA... RIBUT WIJOTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

10

1. Mengembangkan daya analisis terhadap karya puisi, khususiya puisi-
puisl dalam antologi Arsitektur Hufan. Sebuah pengembangan yang
sesual dengan Jalur-jalur teori, balk teori sastra maupun non sastra.
Tujuan yang lebih khusus, yaitu penyaturan simpati terhadap karya pulsi
Afrizal.

2. Memperkenalkan dan membuka kemungkinan pemaknaan terhadap
antologi Arsitektur Hujan. Hasil dan terutama alur pemaparan penelitian
diharapkan mampu memberi gambaran posisi aku (manusia) dalam

kancah pergulatan milenlum ketiga.

1.4 Penelitian Sebelumnya dan Landasan Teori

Afrizal Malna adalah satu dari sekian banyak penyalr terkinl yang
kehadirannya membawa dampak positif dalam percaturan kesusastraan
Indonesia. Gaya ucapnya yang khas menjadi cermin pemberontakan terhadap
konvensl pulsl. Meskipun Afrizal bukan penyair pertama dalam sastra
kontemporer, karena sudah dlawall oleh Reml Sylado, tetapl pembaharuan yang
dipertaruhkan penuh totalitas dan terujl kualitas estetlimya.

Sebagal karya puisl kontemporer, yang kehadirannya di tengah kecamuk
alam postmodemisme, penelitian terhadap antologi Arsftektur Hujan
membutuhkan pedekatan yang setimpal. Hal ini demi mengatasli kejenuhan dan
stagﬁasl perkembangan penelitian kesusastraan di Indonesia. Bahwa pulsl

telah bermetamorfosis semakin meninggalkan model-model lampau, atau

SKRIPSI PEYINGKAPAN KODE BAHASA... RIBUT WIJOTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

sebagal karya kreatif, pulsi merupakan hasil reduksl dan tambal-sulam dari
pulsl sebelumnya. Seperti ‘dilakukan oleh Chalril Anwar terhadap kode bahasa
estetlk pulsl yang konvenslonal, pola pantun Melayu. Pada kasus tersebut,
pada pulsl karya Chalril, teori sastra yang sehaluan dengan Pujangga Baru
tidak lagl relevan dipakal membongkar makna, apalagi digunakan sebagal pisau
kritlk. Pada kasus terkinl, pada pulsl karya Afrizal Malna, dibutuhkan teori
sastra yang responsif terhadap kondisl postmodemitas. Pendekatan model
penawaran Herman J. Waluyo atau Rachmat Djoko Pradopo mungkin masih
berwibawa atau sanggup meralh malma teks pulsl, tetapl hasiinya adalah
penelitan yang kurang menghormatl tawaran estetlk yang aktual. Ibarat

perempuan ningrat yang menatap dan menilai gaya hidup wanita karier.

1.4.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian terhadap puisl karya Afrizal Mailna, apablla penelitian dipahami
sebagal tullsan yang metodis dan paradigmatis, hingga saat sekarang belumiah
ada. Media massa, yang kini dlanggap wadah lalu-lintas kesusastraan paling
getol, hanya menamplikan cupfikan-cuplikan berita dan penllalan singkat. Tullsan-
tullsan tersebut belum menyentuh bongkar-pasang kode bahasa estetlk ataupun
penemuan gagasan orisisnil pada puisi-puisi dalam antologi Arsitektur Hujan.
Leblh parah lagi, Agus S. Sarjono menengarai, bahwa pulsl Afrizal Malna adalah
pulsl yang paling banyak ditiru dan diperkatakan namun paling sedikdt dibahas

orang'!. Ditambahkannya, puisi Afriaal Malna menggunakan bahasa yang rumit

1 Agus S. Sarjono, “Puisi Indonesia Mitakhir® dalam Olumad Qur‘an, no. 1/VII/1998, hal. 36.
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dan tidak sederhana. Banyak terjadi paradoksal sintaksis, komposisi persajakan .
yang ditawarkan menglngaikan pada seni rupa instalasi. Secara tema, Agus

menangkap adanya kegelisahan eksistensiai sang akulirik, namun yang

terealisasi justru akupublik.

Tommy F. Awuy menyatakan bahwa puisi-puisi Afrizal Maina termasuk
karya sastra kontemporer, yaitu melalul verbalisasi kata-kata. Afrizal Malna
memaknal benda-benda bukan sesuatu yang “an sich”, setlap benda menjadi
simbol masing-masing, bahkan kadang satu benda merupakan wakil dari sekian
banyak simbol'2. Pada tulisan yang lain, Tommy menyatakan pulsi-puisl Afrizal
Maina merupakan karya kontemporer, hasil eksplorasi dari pulsi Chalril dan
Sutardji'. Usaha Ini dimulal dari Reml Sylado dan mencapal puncak pada Afrizal
Malina. .

Karya sastra kontemporer memang peristiiahan yang masih patut
diperdebat-tanyakan, pemiiahan Ini leblh mengacu pada waktu kekinian dari
pada batas gagasan yang orisinalitas. Konsep estetika puisl kontemporer belum
tentu berbeda dengan pulsi sebelumnya, meskipun juga belum tentu sama.
Tetapl Afrizal Malna, dengan puisi dan teatemya, adalah fenomena yang tidak
hanya mengikutl gerak waktu. Karya Afrizai Malna menyodorkan bentuk estetika
ekslusif dibandingkan karya-karya sastrawan lain, baik yang sebelum maupun

yang semasa. Demikian dikatakan oleh Jakob Sumardjo dalam wawancara

12 Tommy F. Awuy, Wacana Traged; dan Dekonstruksi Rebudayaan, Bentang, Yogyakarta, 1995, hal,
78-79.
13 Tonmmy F. Awuy, “Sastre Indonesia Kontemporer” dalem jurnal budaya Kolong 3, Th. I, 1996, hal. 24.
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dengan wartawan majalah Kofong, tetapi konsep filosofi karya sastra Afrizal

Maina disinyalir berasal dari barat'®.

Joko Pinurbo pada esal sastra menuliskan bahwa Afrizal Maina
menawarkan cara pandang berbeda dibandingkan dengan penyalr sebelum dan
semasanya. Pliihan ini membuat pulsl Afrizal Malna sangat menarik perhatian
sekallgus menumbuhkan problematika:

Penyair yang botak kepalanya makin ‘“mempuisi” ini menempuh jalur yang
sebaliknya Jalur yang memang keras dan gaduh Berbeda dengan banyak
penyair lain yang masih gamang dalam menghadapi kemelut budaya industri
dan teknologi, Afrizal memilih untuk bergelut di dalamnya dan
menjadikamya sebagai kancah pergulatan estetik dan intelekualnya Karena
itu, tidak seperti banyak penyair lain, Afrizal bisa dengan fasih memainkan
kata-kata, idiom-idiom, yang digali dari khasanah dunia indusiri dan
teknologi (dengan kota sebagm bas:snya) sefasnh Acep (Acep Zamzam
Noor, penulis) memainken imaji-imaji alam®.

Tentang beredamya anggapan bahwa pulsl Afrizal Malna sangat rumit
dan gelap, sehingga banyak kesulitan untuk memahaml, Joko Pinurbo mengakul
periu tempuhan pendekatan yang berbeda. Setidaknya-tidaknya, tiga strategl
tekstual dilancarkan Afrizal Malna:

Pertumna, rangkmian kalimat-kalimat dalam puisi Afrizal senantiasa
melompat-lompat, membentuk diskontinuitas semantis, dan menggerogoti
koherensinya. Kedna, banyak diksi antipuitik dijadikan “bahan mentah”
bagi metafora-metafora yang potensial merobek horison harapan
pembaca. Ketiga, banyak terjadi, dua kategori atan kelas benda-benda
yang sangat jauh Imbungarmya sengaja dkat(kmt)km sebagai tenor dan
vebicle bagi kiasan-kiasan yang komp leks'.

* Jacob Sumardjo, “Sastra Kontemporer, Baru Gejale”, wawancara dalam jurnal budaya Xolong 3 Th. I,
1996, hal. 10-11
13 Joko Pinurbo, “Puisi Indonesia, Jelajeh Estetik dan Komitmen Sosial”, jumal kebudayaan Kzlam 13,
1999, hal. 46.

16 Joko Pimurbo, Bbid. hal. 48.
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Sayang sekali, Joko Pinurbo tidak menjawab, dari khasanah mana Afrizal
membangun kode bahasa bultlk, dan apa efek puitik serta soslal darl teks pulsl
Afrizal.

Satu dari dua pertanyaan tersebut secara samar, dan sebenamya belum
dapat dijadlkan jawab, diselami oleh D. Zawawi Imron. Penyalr dari Madura
yang tidak tahu tanggal kelahlrannya Inl, menuliskan:

Afnzal tidak memberi tanda bahaya, memperingatkan pun tidak, tapi saya
sendiri seperti diingatism, dan merasa harus ingat, bahwa dalam pergummian
kehidupan, dalam aktivitas budaya, ekonomi, sosial, politik, dan lain-lain,

kita perlu waspada, termasuk kepada ulah diri sendiri. Sebab, kompeni
tidak harus berkulit putih bermata biru dan berambut pirang Sebab,

mungkin, ia bukan bangsa, tapi mungkin sejenis ideologi, pshem, dan
kepentingan yang kurang dihormati manusia’’.

Hanya saja, Zawawi tidak memberi penjelasan puitlk terhadap puisi-puisl
Afrizal. Tullsan singkatnya hanya berkutat pada sejarah kolonialisme Betanda di
Indonesia dan kaitannya dengan pulsl Afrizal berjudul “Seorang Lelaki di
Benteng Fort Roterdam® dari antologi Ars/tektur Hujan.

Sapardi Djoko Damono dalam tullsan esal, melihat adanya
kecenderungan pulsl [Indonesia berada dalam ketegangan antara
keberaksaraan dan kellsanan, dan termasuk di dalamnya pulsi-pulsi Afrizal
Malna. Dari pulsl berjudul “Warisan Kita® yang dikutipnya, Sapardi menemulean
adanya segl kellsanan yang sangat kuat seperti halnya mantra. Dikatakan,
Afrizal Malha jelas mengontrol tullsannya, seperti juga Sutardjl Calzoum Bachri

dalam pulsinya, jalalnan kata, frase, larik, dan bait sajaknya semuanya jelas

17D, Zawawi Imron, “Afrizal Malna: Melawan Kompeni”, harian Jawa Pas, 14 Pebruari 1999, hal. 4.
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diatur sedemlkian rupa sehingga keinginan penyair (untuk berkomunikasi?) bisa
terpenuhi. |
Terhadap pembacaan pulsl Afrizal Malha yang sullt dipahami maknanya,
Sapard| justru mellhat gejala itu sebagal ciri pulsl atau ungkapan bahasa estetik
yang disengaja:
Saya curiga itulah justru strategi penymir ini dalam menghadapi pembaca
yang umumaya pemburu amanat, yang ingin memahami dan tidak hendak
mengheayai puisi'®.
Masih banyak tulisan maupun komentar yang berhubungan dengan pusi-
puisl Afrizal Maina, disebabkan sempitinya ruang maka tldak dapat secara

keseluruhan disertakan dalam penelltian inl. Pun juga, secara tersirat, arah dari

beberapa tullsan tersebut nyaris identik dengan yang telah dikutipkan di atas.

1.4.2 Landasan Teori

Kedudukan teori sastra dan kritik sastra adalah untuk menjelaskan kode
bahasa estetik dan gagasan karya sastra. Pembicaraan, atau juga tulisan,
tentang sastra yang balk mampu menempatkan karya sastra pada aras yang
jemih dan tidak membelenggu, karena itu, kritik sastra yang balk terhadap karya
sastra .yang balk, meskipun sebelumnya dianggap kurang baik, dapat
mengangkat dan memberi tempat pada karya (juga pengarangnya) dalam

sejarah kesusastraan. Seperti yang dilakukan HB. Jassin tei‘hadap pulsi-pulsl

18 Sapardi Djoko Damono, “Kelisanan dan Keberaksaraan, Kasus Puisi Indonesia Mitakhir®, jurnal
kebudayamn Kalam 13, 1999, hal. 16-18.
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Chalril Anwar, atau sepertl yang dllakukan Roland Barthes terhadap novel
Sarrasine karya Honere de Balzac™.

Kritlk sastra atau penelitlan sastra tentang puisl, bisa jadl, adalah
keglatan tersullt dibanding penelitlan terhadap karya sastra genre fain. Bahasa
puisi yang imajlnatif dan teramat kental, membutuhkan kreatifitas dan kejellan
tersendiri untuk sampai pada pemaknaan. Sebab, puisl telah terkutuk untuk
selalu menghindari pakem, menghindari Identitas massa. Goenawan Mohamad
memberikan ilustrasl menawan tentang puisl:

Puisi tak cuma kats, tak cuma kalimat, yang memmtut kita untuk melotot. Ia

juga nada, bunyi, bahkan kebisuan, juga elemen ketidaksadaran, atau, jika
kita setuju dengan Freud, ungkapan yang terbentuk dari dorongen-dorongan

naluri. Puisi tak hanya suatu proses “simbolik”, melainkan juga “semiotik> -
le semiotique - dalam pengertian Julia Kristeva, proses peagatiran
dorongan naluriah yang terjadi dalam tubuh, yang ikut berperan dalam
pemberian makna®.

Pulsi ibarat tendangan kaki pemaln sepakbola profeslonal, yang nampak
hanya kilas-kejab gerak tubuh dan arah bola, padahal di belakang peristiwa itu
ada kesejarahan sangat rumit dan melelahkan. Bagalmana seseorang
menyerahkan hidup untuk mengisl hari-hari dengan belajar teknlk bermain bola,
dan bagaimana setelah itu mestl mengatur strategl menghadapl lawan tangguh,
atau bagalmana apabila suatu saat kelak mestl kena takling keras hingga kaki
patah. Sebahaglan masyarakat kadang hanya berhenti pada kilas-kejab, pada

elssotisme pertunjukan, atau bahkan irl terhadap kehidupan “wah® pemalin, lalu

1% Roland Barthas dalam K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Jilid IL Prancis, Gramedia, Jakarta, 1996,
hal, 210-211,

® Goenawan Moharnad, “H B. Jassin. Dimana Berakhirniya Mata Seorang Penyair”, Kalam 10, 1997,
hal. 64.
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kadang kala, mencemooh. Sepertl tangan rusa yang tidak cukup -panjang untuk
meralh anggur, yang dapat.dlperkatakan hanya, “anggur itu burul®.

Penelitian tentang antologi Arsitektur Hufan karya Afrizal Malna ini
menggunakan metode pendekatan semiotlk, khususnya semiotik mutakhir yang
dikembangkan oleh para pemikir postmodemisme. Dapat diistilahkan, model
pendekatan post-struktural semlotlk. Akan digunakan beberapa kode bahasa
estetlk untuk menyingkap puitlka, tapi tentu saja, penggunaan inl hanya untuk
menempuh jalur-jalur kerja yang sistematis dan berparadigma, dan jauh dari
keinginan menjadi metode satu-satunya, atau terbalic, penyingkapan pulsi-puisl
karya Afrizal Malna. Sedang tema ajuan, adalah kedudukan “aku” yang
terpecah-pecah dalam wacana postmodemisme. Wacana antroposentrisme
berbelah. Penelitian inl akan penuh dengan dlalog antara “aku lirik® dalam puisl
dan “alu® dalam realitas. Pengangkatan tema yang spesifik didasarkan pada

proses dan hasll, agar terfokus dan maksimal.

1.4.2.1 Analisis Post-Strukturalisme

Kelahlran post-strukturalisme menanggung beban sebagal anak kandung
strukturalisme. Memang tidak dapat dipungkir, post-struktural dimunculkan
sebagal altematif dari keterbatasan-keterbatasan pendekatan struktural,
meskipun altematif Inl tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan baru. Tokoh-

tokoh sepertl Derrida, Foucauit, Barthes, Kristeva, Baudrillard, Deleuze dan
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Guattari, melakukan peninjauan ulang terhadap model struktural dan dengan
cara masing-masing merumuskan pemikiran aitematif.

Strukturallsme bermula dari studl linguistlk, dikembangkan oleh Ferdinand
de Saussure, sebelum berkembang ke segala penjuru ilmu pengetahuan, sampal
akhimya mendominasi model penelitian sastra. Menurut Leo Kleden
strukturalisme memilild clri khusus, yaitu:

berpegang teguh pada postulat dasar bshwa arti karya wacana tidak
bergantung pada maksud pembicara, pendengar atan realilas yang
dibicaraken, melainken pada struktur teks semata-mata®.

Pemakalan pendekatan strulktural membawa konsekuensl “kematian
subyek®. Kondisl yang entah tidak tersadari, atau entah disengaja. Patut disimak
pendapat Rene Wellek dan Austin Warren berikut Ini:

Penelitian sastra sewajarnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya itu
sendiri. Dengan demikian, karya sastra dapat dilihat sebagai suatu sistem
tanda yang utuh, strultural tanda yang memiliki fimgsi dan tujuan estetis
tertentu®.

Pada kenyataannya, kedua bentuk pendekatan tersebut masih mewamal
kajlan-kajlan karya sastra hingga kini.

Keberatan terhadap strukturalisme membawa konsekuensl, tidak hanya
“kematian subyek®, tetapi bergerak jauh ke wilayah proses operasional.
Strukturalisme mengkiaim bahwa “makna” adalah produk dari pertandaan, suatu

proses yang dipertahankan oieh struktur universal tanpa waktu yang membentuk

suatu sistem yang stabil dan dapat berdiri sendil berdasarkan pada oposisi

2 1 s0 Kladen, “Teks, Cerita dan Trenformasi Kreatif®, Zzlam 10, 1997, hal. 34.
2 Rene Wellek dan Anstin Warren, Teori Kasusastracn, terjemahan Meleni Budianta,
1989 (cet. 4, 1995), hal. 157.
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biner>. Bentuk penolakan yang paling radikal tercermin dalam pemikiran post-
strukturalisme dangan model dekonstruksl. Secara agak sederhana,
dekonstruksi dapat diartikan sebagai suatu pendekatan yang pola kerjanya
membongkar-bongkar tatanan dan lantas menihilkan segala hal. Deretan pemlkir
dari kalangan Ini adalah Derrida, Lyotard, Foucouit, dan mungkin Rorty.
Sedangkan pemikir-pemikir seperti Roland Barthes, Baudrillard, Deleuze dan
Gauttari, Susan Sontag berdiri pada kalangan yang masih dapat dikatakan
konservatif. Penelitian inl akan lebih terfokus pada pemlkiran dari kalangan yang
terakhir, meskipun tetap mengambil pemikiran dekonstruksi sebagai pendekatan
pendukung.
Mendasarkan dii pada Roland Barthes (1981), Umar Junus
mengkonsepkan tiga langkah dalam penelitian karya sastra, yaitu:
1. “Pendaftaran” segala unsur yang ada dalam sebuah novel/karya dengan
tidak memikirkan “relevansinya”. Setiap unser dianggap punym nilai

sama

2. Berikutnya, menghubunglem setiap wmsur dalam karya itu, sehingga
unsur-unsur itu betul-betul jaringan, baik sesama uasur X, atanpun dalam
bubungsn X dan Y.

3. Dengan begitu, kita aken mendapat “pemahaman™ tentang karya itu, yang
memungkinkan kita memberikan inferpretasi terhadapayn (sesuai dengan
apa yang kita ingin cari darinya)™,

Unsur-unsur yang dimaksudkan oleh Umar Junus tersebut, dalam penelitian inl

disebut sebagal “kode bahasa estetik” pulsi.

B Richard Appignanesi, op.cit., hal. 70.
2 Umar Junus, Karye Sebagai Sumber Makna: Pengantar Struktualisme, Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementrian Pendidikan Malaysia, Kuala Lumpur, 1988, hal. 36.
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Dengan memakal pendékatan post-struktural, bisa jadl, penulls dituduh
memajangkan antologi Qfsltektur Hujan karya Afrizal Malna pada rangka
postmodem. Terhadap tuduhan inl, penulls tidak mengelak.

Penelitian Inl mendasarkan diri pada asumsl dan hasil petualangan Yasraf
Amir Plllang dalam menekun-sikapl carut-marut lembah postmodemisme. Buah
pertarungan Yasraf, dengan para pemlkir dan kondisl postmodem, tersebar
dalam tullsannya di berbagal media di Indonesia, dan terutama sekall dalam
bentuk buku Sebuah Dunia yang Dilipat dan Hiper-Realitas Kebudayaan.
Dari kutip-gagasan tullsan-tulisan tersebutlah, penulis mendekatl kumpulan puisi-
puisi dalam antologi Ars/tektur Hufan.

Salah satu unsur dari kode bahasa estetlk pulsl adalah gaya. Tetapl.
pengertian gaya dalam seni/sastra postmodem berbeda dengan gaya dalam
pengertian senl/sastra modem, leblh jelasnya nampak dalam oreantasi
penciptaan berikut:

Ketimbang memperlalnkan gaya sebagai satu bentuk “kemajuan™ -
sebagaimana yang dilakuken dalam wacana modemisme- post-modern
cenderung memperlakuken gaya sebagai bemfuk eklektikisme -yaitn
kombinasi dari berbagai gaya dari berbagai seniman, periode, atan
kebudayaan masa lalu, dan merammya menjadi satn gaya “baru™®.

Strukturallsme sebagal motor penggerak modemisme, yang juga menjadi
mode karya sastra serta bentuk kajlaniaitlk sastra, dislkapl secara berbeda
oleh bentuk-bentuk postmodemisme. Karena Iitu, wajar bila dilakukan

pendekatan secara berbeda pula terhadap dua kecenderungan tersebut.

Pendekatan modemis terhadap gaya yang menjunjung tinggl kebaruan dan

 Yasraf Amir Pilieng, Sebuah Dunia yang Dilipat, Mizm, Bandung, 1998, hal, 296.
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otentisitas serta menekankan formallsme dan fungsionalisme tidak lagl relevan
untuk digunakan sebagal “alat® untuk mengkajl kawa sastra postmodemis, yang
justru cenderung bersifat ironis, skizofrenlk, hibrid, bahkan sinkretis.

Disebabkan pemakalan gaya yang plural, beragam, dan penuh
diskontinuitas; karya sastra postmodern menghasitkan juga kode bahasa estetlk
yang kaya. Yasraf Amir Pillang menawarkan setldaknya lima idiom pembuka
wawasan estetlk, yaitu:

1.Pastiche
2.Parodi
3.Kitsch
4.Camp
S.Skizoprenia®.

Sedlkit berbeda dengan langkah kedua tawaran Roland Barthes, kellma
kode bahasa estetik di atas tidak dipaksa untuk membentuk jaringan utuh.
Kelimanya, memang memiliki beberapa persamaan, dan bisa jadl diambll dari
pulsl yang sama, tetapi kode-kode itu hadir sebagai keragaman pola. Pluralitas
fungsi. Sllang-sengkarut penanda. Kellma kode bahasa estetik pulsl akan

dipertemukan dalam suatu permalnan yang rentan, sallng menghukum,

memecah, menyatu, bertubrukan, dan saling menladakan.

1.4.2.2 Analisis Semiotik

Semlotlk modem lahir dari dua pemikir seJaman yang tidak saling kenal,
Charies Sanders Peirce (1839-1914) dan Ferdinand de Saussure (1857-1913).

Dari keduanya diperoleh berita, semlotika adalah studl tentang tanda dan segala

% Yesraf Amir Piliang, tiper-Realibas Kebudayaan, LKiS, Yogyekarta, 1999, hal. 149,

SKRIPSI PEYINGKAPAN KODE BAHASA... RIBUT WIJOTO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

22

yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-
tanda lailn, penglrimanhya, dan penerimanya oleh mereka yang
mempergunakan®’ .

Saussure berangkat dari pemilahan /angage, langue, dan parole.
Kesadaran semiotik dioperasionalkan melalui sign, signifier, dan signified atau
diterjemahkan sebagal tanda, penanda, dan petanda. Peirce membedakan tiga
prinsip hubungan yaitu ikon, indeks, dan simbol. Semiotika digerakkan oleh tiga
subyek abstrak, yaitu tanda, objek, dan Interpretan”.

Pada hingar-bingar postmodemisme, kedua pemlkiran semiotik
modemisme tersebut mengalaml metamorfose, menggumpal, dan saling
memecah diri. Para pemikir, post-struktural di dalam konsepnya tentang tanda,
cenderung menekankan konsep tanda berupa apa yang disebut Harland tanda
anti soslal, yaitu tanda yang memliiki tiga kualitas utama: ia berubah,
berkembang blak, dan bersifat materi®.

Perubahan, sebuah perubahan tidak pemah tidak, mendatangkan
goncangan kemapanan, dan karena itu, sebuah perubahan sering mendatangkan
kaitlk dan kecurigaan. Pada tingkat metodologls muncul tuduhan-tuduhan akan
praktek senl dan semiotlka postmodem yang dlanggap Irasional (puitlk), “anti -

metodologl® (“apapun boleh®), dan “antl estetlka® (kitsch): namun, Ironisnya,

¥ Pamti Sudjiman dan Aart Ven Zoest (penyunting), Serba-Serbi Semiottka, Gramedia, Jekarts, 1992
(cet. 2: 1996), hal. 5.

# Lihat Pamuti Sudjiman dan Aart Van Zoest, Ibid., hal. 2-3,7-9.

® Yasraf Amir Piliang, Op. cit., hal. 145.
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justru semua nilal-nilai raslonal, metodologis, dan estetika Inilah yang Ingin

“didekonstruksi® dan “didevaluasi® oleh postmodemisme™.

1.4.2.3 Analisis Kenyataan Antroposentrisme Berbelah

Lokomotif modemitas bermula dari gagasan Rene Descartes tentang
‘pikir", tentang °kesadaran®. Lewat ungkapan termasyur “cogito ergo cum®
(terjemahan populemya, “aku berplkir, maka aku ada®), Rene Descartes
meyakinl diri “ada” melalul “pliiran® yang meragukan segala hal. Lalu muncul
kenyataan antroposentrisme, manusla sebagal pusat alam semesta.

Modernisme dalam batasan tertentu dapat dipahaml sebagal

kemenangan raslonalitas, kemenangan plkiran normal manusla. Modernisme
berawal dari antroposentrisme, dan pada gerak modemisme pula,
antroposentrisme menjadi berbelah. Modernisme adalah waktu, adalah ruang,
yang sarat dengan pergulatan antara manusia sebagal subyek dengan manusla
sebagal obyek. Modemisme memberi jalan kepada manusia untuk menclpta
benda-benda, tetapl, modemisme pula yang memberi jalan kepada benda-benda
untuk mencipta manusia. Segalanya bermuia dari kemenangan raslonalitas.
Bermula dari kehendak antroposentris. Segalanya bergerak dan lalu digeraidan
oleh kenyataan antroposentrisme berbelah.

Modemisme, postmodemisme, dan antroposentrisme berbelah® adalah

tiga kenyataan yang saling berkaitan, adaiah tiga wacana yang kerap

® Yasraf Amir Piliang, Ibid., hal. 109-110.
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memunculkan perdebatan, kerap memuncuikan pertanyaan. Disebabkan

berpangkal dari modemisme, agar idiom kajian penelitian Ini lebih jelas,

pertanyaan pun dapat dimulal dari modemisme, dari karakter dan dampak

wacana modemisme.

Apakah modemisme adalah gerak budaya yang melegakan? Terjawab,

tentu benar.

Kemampuan ilmiah kita akan memberiken peluang unfuk menghapuskan
kemiskinan di seluruh dimia tanpa meniscayakan lebih dari empat atan lima
jam sehari untuk kerja produktif penyakit yang telah berkurang banyak
sekali selama seratus tahun terakhir, akan berfarang lebih jauh lagi; wakiu
senggang yang diperoleh melalui organisasi dan sains ummmnya nanti akan
dipenmtikden buat menikmati kesenangan mummi, tapi akan tetap ada
sebagaian orang memandang kegiatan-kegiaten di bidang kesenian dan
sains itu penting™.

Apakah modemisme adalah gerak budaya yang melegakan? Terjawab,

tentu tidak.

Pandangan dualistik modernisme berakibat pengurasan alam dengan
semena-mena; objektivites dan positivitas menjadiken manusia sebagai
objek, dan juga masyarakat direkayasa bagai mesin; pengagungan terhadap
sains menghilangkan wibawa nilai morsl dan religius sehingga
meningkatkan kekerasan, keterasingan, depresi mental, dst; tidak berdayanya
moral dan religius menyebabkan militerisme dijadiken cara mengatur
manusia; pada aekhimya bangkit ftribalisme, atan mentalitas yang
meagmggulken kelompok™.

Apakah modemisme adalah gerak budaya yang melegakan? Terjawab,

entah.

M «Berbelah™ berarti: berbagi; terbagi menjadi 2, 3, dsb. Misalnya; bulen berbelah, atau cintanya berbelsh.

Lihat, Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa hdonesta, Balai Pustaka,

Jakarta, 1988 (cet. 3: 1990), hal.239.

¥ Bertrand Russell, Pergolakan Pemikiran, terj. Mochtar Pabotinggi, Gremedia, Jekarta, 1988 (cet. 2:

1991), hal. 222.

31 Bambang Sugiharto, Postmoderntsme: Tantangan Bagi Risafat, Kanisius, Yogyakarta, 1996, hal,

29-30.
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Saya seorang ibu rumsah tangga berusia 39 talum dengan suami berusia 41
tahim; belum lama ini mendapat informasi dari tetamggn, bahwa suami saya
punya WIL (wanita idaman lain); mendengar berita tersebut hati saya
temeg‘tak bagaikem disambar petir; saya kecewa, sedih, sakit hati, dan
kesal™.

Apakah modemisme adalah gerak budaya yang melegakan? Terjawab,
tidak mau tahu.

Di banyak tempat di dunia ketiga seorang Amerika pertama-tama dilihat
sebagai musuh; seorang anak muda di Kenya yang mendekati saya dengan
tersenyum lebar, tetapi setelah saya diperkenalkan sebg§ai seorang prafesor
Amerika, ia berpaling dan pergi tanpa sepatah kata pun’>.

Apakah modemisme adalah gerak budaya yang melegakan? Tidak ada
jawaban tunggal. Tidak hanya benar, tidak juga hanya salah. Sama dengan blla
tema pertanyaan digantl dengan postmodemisme dan antroposentrisme
berbelah. Sebab, ketiga wacana tersebut berada dalam satu jerat piuralitas.

Keaneka-ragaman wacana antroposentrisme berbelah dalam realitas
tersebut, pada penelitian ini akan didlalogkan dengan hasil kajian post-
strukturalls. Keduanya bertukar tangkap, dan orang-orang memanggil, dengan
sebutan “post-struktural semiotik®. Gambaran proses yang leblh sederhana,
lalah dialog antara kajian kode bahasa estetiik puisl dengan wacana

antroposentrisme berbelah dalam realitas.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian pada penelitian Inl adalah studi kepustakaan. Prosedur

penelitlan melalui tahap-tahap sebagal berikut:

3 Reni W.S., “Suami Punya WIL, Istri Tidak Bergairah® majaleh Ziberty, 11-20 November 1998, hal. 71.
3 peter L. Berger, Piramida Korban Marusia, terj. Sudarman, Gramedia, jakarta, 1982, hal. 258.
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1.Penghayatan obyek, yaitu penghayatan terhadap antologi Arsitektur
Hujan.
2.Pengumpulan dan penghayatan terhadap pulsi-pulsl karya Afrizal Maina
yang lain.
3.Pengumpulan dan penghayatan tulisan sastra, selain pulsl, . dan non
sastra karya Afrizal Malna.
4 Pengumpulan dan penghayatan tulisan atau material lain tentang Afrizal
Maina dan karya-karyanya.
5.Pengumpulan dan penghayatan Informasl yang memperkuat landasan
teori penelitian.
Sedangkan tahap analisis mellputi:
1. Analisls post-struldural, yaitu penyingkapan kode bahasa estetlk
antologi Arsitektur Hufan.
Pada analisis Inl diajukan lima kode; pastiche, parodi, kitsch, camp, dan
sidzofrenla. Kelimanya merupakan cara membaca pulsl sekallgus
pendekatan yang memungkinkan kode bahasa estetlk pulsi dapat
dipersandingkan dengan wacana lain, pada pulsi atau juga pada
pengetahuan umum.
Sedikit berbeda dengan langkah kedua tawaran Roland Barthes, kellma
kode bahasa estetlk di atas tidak dipaksa untuk membentuk jaringan
utuh. Kelimanya, memang memillki beberapa persamaan, dan bisa jadi
dlambll dari pulsl yang sama, tetapi kode-kode Itu hadir sebagai

keragaman pola. Pluralitas fungsl. Silang-sengkarut penanda. Kelima
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kode bahasa estetlk puisl akan dipertemukan dalam suatu permainan
yang rentan, saling menghukum, memecah, menyatu, bertubrukan, dan
saling menladakan.
Analisis semiotlk, yaitu pendlialogan hasil penyingkapan kode bahasa
estetlk puisi dangan wacana antroposentrisme berbelah.
Hasll penyingkapan kode bahasa estetik puisi yang centang perenang
pada Bab I digunakan untuk membaca sejarah pengetahuan
antroposentrisme dan juga untuk memposisikan akulirik/akupublik
(baca: manusia/masyarakat) dalam kenyataan antroposentrisme
berbelah.

Kesimpulan.

1.6 Sistematik Penyajian

Agar kerja penelitian dapat teriontrol dan mencapal hasll yang maksimal.

Skripsl Inl disusun dengan menggunakan sistematik penyajlan sebagal berikut:

BAB| : PENDAHULUAN

Bab ini berisl Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penelltian,

Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, dan Metode Penelitian.

BAB Il : ANALISIS KODE BAHASA ESTETIK PUISI

Bab Inl berisl penyingkapan kode bahasa estetik pulsl melalul ima Idiom

pendekatan; Pastiche, Parodi, Kitsch, Camp, dan Skizofrenila.

SKRIPSI
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BAB lll : ANALISIS KENYATAAN ANTROPOSENTRISME BERBELAH

Bab ini berisi pemafmaan terhadap antologi Arsitektur Hujan berkaitan
dengan kenyataan antroposentrisme berbelah.
BAB IV : KESIMPULAN

Bab ini berisl kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Selaln itu, berisi

provokasi simpatl tentang moralitas dan tentang kesusastraan.
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